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Abstrak 
Latar belakang penelitian ini dengan adanya permasalahan di SDN Kedungbateng Tanggulangin Sidoarjo yang 
mengalami pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar matematika. Pengaruh pembelajaran daring 
terhadap minat belajar matematika di SDN Kedungbateng Tanggulangin Sidoarjo dikarenakan peserta didik 
sudah mulai bosan , sulit memahami pembelajaran matematika secara langsung  dan ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi minat belajar matematika pada saat pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh pembebelajaran daring terhadap minat belajar matematika dan faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi minat belajar matematika. Metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek yang digunakan 123 
peserta didik, pendidik, kepala sekolah di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, kuesioner, dokumentasi, obeservasi. Berdasarkan hasil wawancara dan 
kuesioner menunjukkan dari 123 terdapat 38 peserta didik tergolong rendah karena ada beberapa peserta didik 
kurang tertarik dalam  mengumpulkan tugas  karena ketiduran dan menunggu orang tua. Peran orang tua salah 
faktor yang dapat mendukung minat belajar matematika. Hampir semua menunjukkan peserta didik dibantu 
orang tuanya dalam mengumpulkan tugas.  
Kata Kunci: pembelajaran daring, minat belajar, matematika 
 
Abstract 
The background of this research is that there are problems at SDN Kedungbateng Tanggulangin Sidoarjo which 
experience the influence of online learning on interest in learning mathematics because students are getting 
bored, it is difficult to understand learning mathematics directly and there are several factors that can affect 
interest in learning mathematics during online learning.Subjects used were 123 students, educators, school 
principals at SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo. Collection techniques using interviews, 
questionnaires, documentation, observation. Based on the results of interviews and questionnaires, from 123 
there were 38 students classified as low because there were some students who were less interested in collecting 
assignments because they fell asleep and waited for their parents. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 merupakan salah satu musibah yang memilukan di seluruh penduduk bumi (Dewi, 
2020). Virus corona atau Covid-19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan, negara China (Wahyono et al., 
2020). Selama ini mengetahui bahwa gejala umum yang terinfeksi oleh Covid-19 (Saptoyo, 2021). Dalam 
covid-19 para ahli menemukan gejala baru yang dapat terinfeksi sebanyak lima belas gejala meliputi sering 
batuk, demam tinggi, hilangnya indra perasa dan penciuman, sakit pada kepala, ruam kulit, hilangnya selera 
makan, nyeri otot yang tidak biasa, kebingungan, diare, sesak napas, sakit pada perut, suara serak, sakit pada 
dada (Saptoyo, 2021). Dengan adanya virus Covid-19 agar pedidikan berjalan dengan baik sesuai yang 
diutarakan presiden membuat semua proses pembelajaran berubah dengan total dari yang tatap muka secara 
langsung (face to fece) menjadi pembelajaran daring. Di negara Indonesia pembelajaran daring dimulai tanggal 
16 Maret 2020, dimana seluruh peserta didik akan belajar dari rumah tanpa pergi ke lembaga pendidikan 
(Yunitasari & Hanifah, 2020).  
Pembelajaran daring dapat dijadikan sebagai jalan alternatif bagi dunia pendidikan. Pembelajaran daring  
merupakan  proses belajar  mengajar  yang dilakukan dengan cara jarak jauh melalui akses jaringan internet dan 
alat bantuan lainya seperti handphone dan computer (Putria et al., 2020). Sealin itu menurut (Syarifudin, 2020),  
pembelajaran daring merupakan suatu proses  pembelajaran yang menjadikan peserta didik mandiri tidak 
bergantung kepada pada orang lain Adapun manfaat pembelajaran daring  yaitu dapat membangun komunikasi 
antara pendidik dengan peserta didik, dapat berdiskusi tanpa adanya perantara pendidik, serta pendidik dengan 
mudah memberikan gambar, vidieo dan mebuat soal pembelajaran dimana saja (Sobron et al., 2019). 
Pembelajaran jarak jauh terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seperti faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari luar peserta didik, seperti fasilitas dalam belajar 
serta cara mengajar pendidik. Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam peserta didik, seperti 
adanya faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut yaitu minat belajar (Rahmawati et al., 2020). 
Minat ada kaitannya dengan belajar, belajar yang tidak disertai dengan minat akan mempunyai rasa yang 
menjenuhkan, dalam kenyataannya tidak semua seorang peserta didik dalam proses belajar dapat didorong 
secara langsung melalui minatnya sendiri, bahkan ada seorang peserta didik yang mengembangkan minatnya 
melalui materi pelajaran dikarenakan adanya pengaruh dari pendidik, oarang tua, maupun teman (Sirait, 2016). 
Minat belajar merupakan suatu aspek psikologi yang dapat timbul dari dalam seseorang karena ada beberapa 
gejala misalnya keinginan, dan perasan  senang terhadap sesuatu dalam melakukan perubahan tingkah laku baik 
berupa pengetahuan maupun pengalaman (Fuad & Zuraini, 2016). Selain itu minat belajar merupakan 
merupakan salah satau keinginan dalam diri sendiri yang disertai dengan adanya perhatian dan keaktifan yang 
disengaja sehingga dapat menimbulkan perasaan senang baik berupa perubahan terhadap tingkah laku, 
pengetahuan, keterampilan, serta sikap (Hartuti, 2015). 
Minat belajar dalam pembelajaran jarak jauh juga berimbas terhadap prsoes pembelajaran matermatika 
(Utami & Cahyono, 2020). )⁠. Dengan hal ini, akan berpengaruh dalam tingkat pemahaman konsep pembelajaran 
matematika (Sulastri, 2016). Pada usia 7 hingga 13 tahun menurut Piaget tingkat perkembangan intelektual 
setiap peserta didik berada pada tahap operasional konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif, peserta didik 
yang berada di sekolah dasar megalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika yang bersifat 
abstrak, karena keabstrakannya pembelajaran matematika sulit dipahami oleh peserta didik (Susanto, 2016: 
183).  
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting baik dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi yang bertujuan sebagai alat bantu dalam penerapan bidang 
ilmu lain dan perkembangan matematika itu sendiri (Siagian, 2012).  Sebagian besar kesulitan belajar yang 
dialami dari setiap peserta didik pada mata pelajaran matematika terhadap pembelajaran daring adalah 
terkendala oleh teknis signyal serta ketidakmampuan dalam belajar online (Utami & Cahyono, 2020). 
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Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu pendidik di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo 
diperoleh iformasi bahwa terdapat keluhan yang dialami oleh pendidik saat pembelajaran daring terhadap 
pembelajaran matematika yaitu salah satunya dari segi metode dan media yang digunakan sehigga materi yang 
akan disampaikan oleh pendidik masih belum maksimal, kurangnya minat peserta didik dalam mengumpulkan 
tugas matematika  serta kurangnya minat peserta didik dalam memperhatikan pendidik saat menyampaikan 
materi pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu peserta didik di SDN 
Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo diperoleh informasi bahwa terdapat keluhan yang dialami oleh peserta 
didik saat pembelajaran daring pada pembelajaran matematika salah satunya yaitu dari segi kurangnya 
pemahaman materi.  
Menurut (Nabila & Sulistiyaningsih, 2020), sependapat dengan hasil wawancara diatas bahwa kesulitan 
belajar matematika saat pembelajaran daring adalah kurangnya interaksi pendidik dengan peserta didik, karena 
pendidik tidak dapat mengawasi secara penuh terhadap peserta didik saat menyampaikan materi, sehingga 
pemahaman materi yang diterima oleh peserta didik kurang maksimal. Berdasarkan hasil pemaparan diatas 
peneliti melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar 
Matematika di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo. 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kulaitatif. Menurut Strauss, Corbin, dkk., 
2003 (dalamHermawan, 2019), menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu jenis penelitian yang 
temuannya tidak dapat diperoleh dari prosedur kuantifikasi atau berupa angka, perhitungan, maupun statistik. 
metode penelitian kualitatif. Jenis model penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif. 
Penelitain kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menekankan berupa catatan serta disertai dengan adanya 
deskrispsi kalimat yang rinci, lengkap, dan menggambarkan situasi sesuai fakta yang ada dengan tujuan untuk 
mendukung terhadap penyajian suatu data (Nugrahani, 2015). Sumber data yang digunakan adalah data primer. 
Data primer merupakan salah satu sumber data yang dilakukan secara langsung. Data primer yang dilakukan 
oleh peneliti anatra lain peserta didik yang terdiri mulai dari kelas 1 sampai kelas 5, pendidik mulai kelas 1 
sampai kelas 5, serta kepala sekolah  di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo. Teknik pengmupulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kueosioner, wawanacara, observasi,  serta dokumentasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring terhadap mata pelajaran matematika pada masa pandemi 
cocid-19 dilaksanakan menggunakan vidio pembelajaran yang dikirim melalaui apilakasi whatsapp group. Hal 
ini dipaparkan oleh narasumber dibawah ini: 
...“pada saat pandemi covid-19 proses pembelajaran matematika dilakukan dengan daring menggunakan 
vidio pembelajaran”(WCiEKJ93) 
...“aplikasi yang digunakan ketika mengirim vidio pembelajaran menggunakan apilaksi whatsapp 
group”(WCiiEKJ93) 
Hal ini serupa juga yang disampaikan oleh narasumber B1 selaku pendidik kelas 1 di SDN 
Kedungbanteng: 
...“proses pembelajaran daring ini melalui vidio pembelajaran, lalu saya kirim melalui whatsapp group. 
Terkadang kalau durasi vidio pembelajaran terlalu panjang wali muridnya sambat. Karena terkendala oleh 
kuota sehingga dengan durasi yang sangat panjang vidio pembelajaran tersebut tidak berjalan”(WB1106) 
Paparan diatas sesuai dengan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh penenliti. Bahwa proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan siswa kelas 1 di SDN Kedungbanteng pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan 
dengan menggunakan vidio pembelajaran yang dikirim melalui whathsapp group. 
2475 Analisis Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Matematika di Sekolah Dasar – 
Syifaur Rohmah, Sri Hartatik, Akhwani, Sunanto 
 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1200 
 
Jurnal Basicedu Vol 5 No 4 Tahun 2021   
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
 Hal ini serupa juga yang disampaikan oleh narasumber C selaku peserta didik di SDN Kedungbanteng: 
...“pada saat pembelajaran daring media yang digunakan adalah menggunakan vidio” (WCiSGK102) 
...“vidio pembelajaran tersebut kemudian di kirim malalui wathsaapp gruop”(WCiiSGK102) 
Hal ini serupa juga yang disampaikan oleh narasumber B5 selaku pendidik kelas 5 di SDN 
Kedungbanteng: 
...“media yang digunakan saat pembelajaran daring adalah hanya vidio saja, kemudian saya kirim melalui 
whathsapp group. Ketika mereka dikasih link google form mereka mengalami kesulitan karena tidak bisa 
mengakses”(WB5111) 
Paparan diatas sesuai dengan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh penenliti. Bahwa proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan siswa kelas 5 di SDN Kedungbanteng pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan 
dengan menggunakan vidio pembelajaran yang dikirim melalui whathsapp group. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai proses pembelajaran secara langsung karena pada saat 
pembelajaran daring dinilai kurang efektif dan terdapat kedala. Mereka terkendala dari jaringan internet serta 
kuota. Selain itu siswa lebih paham diterangkan lagsung  oleh pendidik dari pada melalui vidio pembelajaran.  
Minat belajar peserta didik dapat ditnjau dari bebrapa indikator. Indikator tersebut meliputi perasaan 
senang, perhatian, ketertarikan, keterlibatan peserta didik. Hasil paparan data yang didapat pada setiap indikator 
sebagai berikut: 
Indikator pertama yaitu perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. Kuesioner pada tabel 
1 menayatakan bahwa 65 dari 123 peserta didik selalu memperhatikan pendidik saat mejelaskan materi 
matematika pada saat pembelajaran daring. Sedangkan 25 dari 123 peserta didik sering dan juga  kadang-kadang 
memperhatikan pendidik saat mejelaskan materi matematika pada saat pembelajaran daring. Hanya 8 dari 123 
peserta didik yang tidak pernah emperhatikan pendidik saat mejelaskan materi matematika pada saat 
pembelajaran daring. 
Tabel 1 






Didukung dengan hasil pernyataaan dari berbagai narasumber sebagai berikut: 
...“pada saat dapat materi matematika, terkadang bosan dan tidak dapat memahami materi yang 
disamapaikan oleh pendidik”(WCiSPAPYI94)“...pada saat diberi materi saya selalu 
memperhartikan”(WCiLFKI94) 
...“ketika mendapat materi vidio dari youtube saya melihat tetapi tidak paham”(WCiPDNI100) 
...“saya memperhatikan”(WCiDAPI103) 
...“saya memperhatikan saat pembelajaran daring berlangsung”(WCiLPSI103) 
Hasil tersebut sependapat dengan hasil narusumber Ai selaku kepala sekolah di SDN Kedungbanteng 
sebagai berikut: 
...“Mereka kesulitan dalam  memahami materi matematika karena tidak tatap muka secara 
langsung”(WAiI111) 
Hasil tersebut sependapat dengan hasil narusumber B1sebagai pendidik kelas 1 di SDN Kedungbanteng 
sebagai berikut: 






Memerhatikan Guru Sedang Menjelaskan Materi Matematika Di Saat Pembelajaran Daring
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...“Ketika pendidik menjelaskan materi matematika dengan daring haya beberapa peserta didik yang 
memperhatikan, karena tergantung kondisi yang ada dirumah”(WB1iI106) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pemebelajaran daring terhadap minat belajar matematika 
adalah peserta didik belum memperhatikan secara penuh kepada pendidik karena terantung kondisi yang ada 
dirumah. Ketika kondisi yang ada dirumah baik maka peserta didik dapat memperhatikan secara penuh terhadap 
proses pembelajaran. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian (Pratiwi, 2017),  menyatakan 
bahwa orang tua yang kurang memerhatikan anaknya dalam proses belajar misal tidak mengatur waktu belajar 
anak, tidak memerhatikan sama sekali kepentingan dan kebutuhan anak hal tersebut menjadikan anak tidak 
memahami dan memperhatikan secara penuh dalam proses belajar mengajar berlangsung. Jadi proses 
pembelajaran daring terhadap minat belaja matematika   kondisi yang ada dirumah baik maka peserta didik 
dapat memperhatikan secara penuh terhadap proses pembelajaran. 
Indikator kedua yaitu perasaan senang, berdasaran hasil kuesioner pada tabel 2 menunjukkan bahwa 58 
dari 123 peserta didik paling banyak yang selalu mempunyai persaan senang ketika mengikuti pembelajaran 
matetika. Dan ada 47 dari 123 peserta didik kadang-kadang mempunyai persaan senang ketika mengikuti 
pembelajaran matetika. Sedangkan 17 dari 123 anak sering mempunyai persaan senang ketika mengikuti 
pembelajaran matetika. Hanya 1 dari 123 peserta didik yang tidak pernah mempunyai rasa senang saat 
pembelajaran daring berlangsung. 
Tabel 2 







Didukung dengan hasil pernyataaan dari berbagai narasumber sebagai berikut: 
...“ tidak senang belajar matematika”(WCiBNKII92) 
...“karena saya tidak bisa memahami”(WCiiBNKII92) 
...“ senang belajar mateatika”(WCiDRKII92) 
...“karena saya suka berhitung”(WCiiDRKII92) 
...“salah satu siswa yang senang belajar matematika (WciNAAII93) 
...“karena mudah, tidak susah, suka berhitung”(WciiNAAII93) 
...“salah satu siswa yang senang belajar matematika”(WciEKJII93) 
...“karena mudah, tidak susah, suka berhitung”(WciEKJII93) 
Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar matematika di SDN 
Kedungbanteng menyatakan sebagian peserta didik yang mempunyai rasa senang secara penuh dan sebgaian 
yang lainnya masih belum mempunyai rasa senang dikarenakan masih ada yang mengalami rasa bosan ketika 
proses pembelajaran daring dan mereka tidak dapat memahami  materi yang di jelaskan oleh pendidik sehingga 
mereka mengalami keuslitan dan membingungkan. 
Indikator ketiga tentang ketertarikan, pada tabel 3 menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa 39 dari dari 
123 peserta didik kadang-kadang kurang tertarik dengan matematika ketika pembelajaran daring. Sedangkan 34 
dari 123 peserta didik sering kurang tertarik dengan matematika ketika pembelajaran daring. Dan 30 dari 123 
peserta didik yang tidak pernah tertarik dengan matematika ketika pembelajaran daring. Dan untuk 20 dari 123 
peserta didik yang selalu kurang tertarik dengan matematika ketika pembelajaran daring. 
 
 






 Mengikuti Pembelajaran Matetika Degan Perasaan Senang
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Tabel 3 







Data tersebut dapat didukung dengan hasil pernyataaan wawancara  dari narasumber sebagai berikut: 
...“ketika dapat tugas  telat satu hari”(WCiMAPIII99) 
...“karena ketiduran”(WCiiMAPIII99) 
Hasil wawancara tersebut sependapat dengan hasil narusumber B3 sebagai pendidik kelas 3 di SDN 
Kedungbanteng sebagai berikut: 
..“akhir-akhir ini antusias dalam pengumpulan tugasnya hanya anak-anak itu saja karena mereka sudah 
mulai jenuh dan kapan pembelajaran tatap dimulai”(WB3iIII108) 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa 38 dari 123 peserta didik selalu dan sering belajar matematika pada 
malam hari. Dan untuk 26 dari 123 peserta didik yang memilih kadang-kadang belajar matematika pada malam 
hari. Sedangkan yang lainnya 21 dari 123 peserta didik yang tidak pernah belajar matematika pada malam hari.  
Tabel 4 







Dari paparan diatas menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran daring terhanap minat belajar 
matematika di SDN Kedungbanteng adalah tidak semua yang tertarik pada mata pelajaran matematika karena 
ada permaslahan dari setiap peserta didik yang pertama mereka sudah mulai bosan dengan adanya proses 
pembelajaran daring, yang kedua mereka telat  mengumpulkan tugas karena ketiduran. Hasil tersebut tidak 
berbeda jauh dengan hasil penelitian (Rigianti, 2020), menyatakan bahwa dengan adanya pemberian tugas pada 
saat pembelajaran daring peserta didik merasa jenuh dan bosan. Sehingga peserta didik menjadi malas dalam 
mengerjakan tugas hal tersebut menjadikan pengumpulan tugas menjadi terlambat. Jadi dalam proses 
pembelajaran daring tidak semua tertarik belajar matematika, hal ini dikarenakan adanya peserta didik yang 
sudah mulai bosan sehingga menjadikan pengumpulan tugasnya mejadi telat. 
Indikator terakhir yaitu tentang keterlibtan menunjukkan bahwa pada tabel 5 yaitu keterlibatan 
menunjukkan bahwa 55 dari 123 peserta didik yang selalu tepat waktu mengerjakan tugas matematika pada saat 
pembelajaran daring. Sedangkan 38 dari 123 peserta didik yang sering  tepat waktu mengerjakan tugas 
matematika pada saat pembelajaran daring. Dan 24 dari 123 peserta didik kadang-kadang tepat waktu 
mengerjakan tugas matematika pada saat pembelajaran daring. 
Tabel 5 











 Kurang Tertarik Dengan Mateatika Ketika Pembelajaran Daring






 Pada Saat Pembelajaran Daring Saya Sudah Belajar Matematika Pada Malam Hari Sebelum Pelajaran Esok Hari






Selalu Tepat Waktu Saat Pengumpulan Tugas Matematika Di Saat Pembelajaran Daring
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Hasil tersebut dapat didukung dengan pernyataan wawancara dengan berbagai narasumber sebagai 
berikut: 
...“waktu pengumpulan tugasnya telat karena pertama main, kedua menunggu orang   tua”(WCiSPAPYIV94) 
...“mengapa menunggu orag tua karena saya tidka bisa”(WciiSPAPYIV94) 
...“pengumpulan tugasnya dikumpulkan dengan tepat waktu”(WciEKJIV93) 
...“waktu pengumpulan tugasnya saya kadang-kadang tepat waktu dan kadang-kadang telat”(WCiDFIV96) 
...“telat karena tugasnya belum dikerjakan”(WCiiDFIV96) 
...“ketika ada tugas saya langsung mengerjakan”(WCiMOVIV98) 
...“dan tidak dibantu dengan orang tua”(WCiiMOVIV98) 
...“ketika dapat tugas dari pak bidin kadang-kadang telat”(WCiDAPIV103) 
...“karena main”(WCiiDAPIV103) 
...“handpone milik kakak”(WCiiiDAPIV103) 
...“pengerjaan tugasnya, langsung mengerjakan”(WciiLPSIV103) 
Hasil tesebut sama dengan hasil wawancara dengan narasumber  B4 sebagai berikut: 
...“dengan adanya proses pembelajaran daring, keterlibatan siswa mnegenai pengumpulan tugas 
khususnya mata pelajaran matematika, mereka semangat dengan adanya tugas dari gurunya”(WB4iIV109) 
Dari hasil paparan diatas menyatakan bahwa pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar 
matematika di SDN Kedungbanteng adalah beberapa anak yang terlibat langsung dengan tepat waktu dan juga 
ada yang telat saat mengumpulkan tugas. Pertama karena peserta didik tidak bisa mengerjakan sendiri sehingga 
butuh bantuan dari orang tuanya, sebagian orang tua mereka kerja sehingga mereka menunggu orang tuanya 
pulang. Kedua dikarenakan handphone, sebagian anak tidak mempunyai handphone sendiri. Hasil tersebut juga 
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian (Pratiwi, 2017), menyatakan bahwa dalam pelaksaan pembelajaran 
daring memiliki hambatan. Hambatan yang terjadi salah satunya adalah masih ada bebrapa anak tidak memiliki 
handphone sendiri melainkan harus bersama dengan orang tuanya sehingga dalam mengumpulkan tugas setelah 
orang tuanya pulang kerja. Jadi keterlibatan peserta didik terhadap minat belajar matematika adalah ada 
beberapa peserta didik yang tepat waktu dalam mengumpulkan tugas hal ini dikarenakan ada yang masih belum 
mempunyai handphne sendiri sehingga peserta diidk telat mengumpulkan tugas karena tidak mengerjakan 
secara langsung melainkan harus menunggu orang tuanya pulang kerja. 
Berdasarkan hasil pada setiap indikator, meskipun peserta didik menyukai proses belajar mengajar secara 
lagsung, pengaruh pembelajaran daring terhadap minat belajar matematika di SDN Kedungbanteg 
Tanggulangin Sidoarjo terbilang baik, namun masih perlu adanya perbaikan agar menjadi baik secara 
keseluruhan, terutama pada indikator ketertarikan peserta didik. Hasil menunjukkan sebagian besar peserta didik 
masih kurang tertarik untuk belajar matematika pada malam hari sebelum pelajaran esok hari. 
Adapun faktor yang mempengaruhi yang mempengaruhi pembelajaran daring terhadap minat belajar 
matematika di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo yaitu faktor internal dan faktor ekseternal, hasil 
paparannya sebagi berikut: 
Pertama yaitu faktor internal. Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi dari dalam peserta 
didik. Berdasarkan dari data peserta didik di SDN Kedungbanteng memang sebagian yang senang belajar 
matematika. Hasil ini diungkap dari hasil wawancara dan kuesioner sebagai berikut: 
...“senang belajar mateatika”(WCiDRKII92) 
...“karena saya suka berhitung”(WCiiDRKII92) 
...“salah satu siswa yang senang belajar matematika (WciNAAII93) 
...“karena mudah, tidak susah, suka berhitung”(WciiNAAII93) 
Hal tersebut menununjukkan bahwa adanya motivasi belajar matematikapada saat pembelajaran daring, 
sehingga memberikan dampak positif karena peserta didik akan selalu belajar.  
2479 Analisis Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar Matematika di Sekolah Dasar – 
Syifaur Rohmah, Sri Hartatik, Akhwani, Sunanto 
 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1200 
 
Jurnal Basicedu Vol 5 No 4 Tahun 2021   
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
Kedua yaitu faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari luar peserta didik. 
Adapun contoh faktor eksternal yaitu peran orang tua dan guru. Berikut hasil paparannya sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel 6 tentang peran orang tua menunjukkan bahwa 44 dari 123 peserta didik yang tidak 
pernah mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi matematika di saat pembelajaran daring saya 
bertanya. Sedangkan 43 dari 123 peserta didik yang sering mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi 
matematika di saat pembelajaran daring saya bertanya. Dan 28 dari 123 peserta didik kadang-kadang mengalami 
kesulitan dalam memahami suatu materi matematika di saat pembelajaran daring saya bertanya. Ada 8 dari 123 
peserta didik yang selalu mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi matematika di saat pembelajaran 
daring saya bertanya. 
Tabel 6 







Hasil tersebut sama dengan hasil pernytaan wawancara dengan narsumber sebagai berikut: 
...“tidak suka saat belajar matematika. Karena agak susah dan tidak paham”(WCiACR100)  
...“ketika tidak paham saya langsung tanya dan dijelaskan lagi melalui chat wa”(WCiiACR100)  
...“kadang-kadang bosan kadang tidak”(WCiSGK102)  
...“karena saya tidak paham”(WCiiSGK102)  
langsung tanya ke bu wilda. Dan dijelaskan lagi lewat vidio”(WCiiiSGK102.) 
Hasil kuesioner tersebut sependapat dengan hasil pernytaan dengan narumber B5 sebagai pendidik kelas 
5 sebagai berikut: 
...“ketika mereka dapat tugas matematika pada saat pembelajaran daring responnya adalah mereka kalau 
dikasih tugas terlalu banyak mereka akan protes, dan soal yang sudah saya berikan ke mereka harus sesuai 
materi yang saya jelaskan, ketika soal tersebut tidak sama dengan materi yang saya jelaskan mereka 
bertanya bagaimana? Tapi setelah itu saya jelaskan lagi dengan vidio”(WB5i110) 
Berdasarkan hasil paparan diatas menyatakan bahwa sebagian anak yang belum memahami materi 
matematika secara penuh karena peserta didik tidak bisa dan dirasa matematika itu sulit. Sehingga peran 
pendidik sangatlah pentig bagi minat belajar peserta didik khususnya mata pelajaran matematika. 
Berdasarkan pada tabel 7 tentang peran guru menunjukkan bahwa 54 dari 123 peserta didik yang tidak 
pernah menunda dalam mengerjakan tugas atau PR matematika yang diberikan oleh guru disaat pembelajaran 
daring. Sedangkan 31 dari 123 peserta didik kadang-kadang menunda dalam mengerjakan tugas atau PR 
matematika yang diberikan oleh guru disaat pembelajaran daring. Dan ada 19 dari 123 peserta didik yang sering 
dan selalu menunda dalam mengerjakan tugas atau PR matematika yang diberikan oleh guru disaat 
pembelajaran daring.  
Tabel 7 













 Apabila Mengalami Kesulitan Dalam Memahami Suatu Materi Matematika Di Saat Pembelajaran Daring Saya Bertanya






Menunda Dalam Mengerjakan Tugas Atau PR Matematika Yang Diberikan Oleh Guru Disaat Pembelajaran Daring
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Hasil kuesioner tersebut sama degan hasil peryataan dengan narasumber sebagai berikut: 
   ...“ketika dapat tugas matematika dibantu oleh orang tuanya”(WCiBNK92) 
   ...“pengumpulan tugasnya telat, karena saya  nunggu orang tua”(WC iiBNK92) 
   ...“waktu pengumpulan tugasnya telat”(WCiLFK94) 
   ...“karena ketiduran dan dibantu oleh Mama”(WCiiLFK94) 
   ...“pengumplan tugasnya saya kadang-kadang tepat waktu dan juga kadang-kadang telat”(WCiLAZ95) 
   ...“telat karena ketiduran. Dan ketika dapat tugas dibantu denga Ibu”(WC iiLAZ95) 
Hasil wawancara tersebut juga sependapat dengan narsumber pendidik sebagai berikut: 
...“misalkan dapat tugas dari gurunya tapi tidak meutup kemungkinan setiap anak mengerjakan tugasnya 
sebagian juga dikerjakan oleh orang tuanya”(WB3i108) 
...“karena khusuya kelas satu sebagian besar  terkedala oleh membaca, ketika ada pesan wa masuk 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mentransferkan kalimatnya sehingga mereka butuh 
peran orang tua yang membantu dalam melakukan suatu apapun yang menyangkut dalam proses belajar 
menagajar  dan hanya bebrapa anak yang bisa membaca dapat  meresepon saat proses belajar mengajar 
berlangsung”(WB1i106) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa peran orang tua merupakan faktor yang terpenting untuk minat belajar 
matematika pada saat pembelajaran daring. 
KESIMPULAN  
Peserta didik yang kurang mempunyai minat belajar matematika pada malam hari sebelum pelajaran 
matematika esok hari dikarenakan sudah mulai bosan dengan adanya proses pembelajaran daring. Minat belajar 
matematika di di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo dari segi ketertarikan tergolong rendah karena 
ada beberapa peserta didik yang kurang tertarik dalam  mengumpulkan tugas  karena ketiduran. Terdapat 
kendala lainnya yaitu ada peserta didik yang mengumpulkan tugas  karena menunggu orang tua pulang kerja 
dan ada juga peserta didik yang tidak memiliki handphone sendiri sehingga harus bergantug dengan orang 
tuanya. Hal itu menjadi peserta didik telat dalam mengumpulkan tugas. Peran orang tua salah faktor yang dapat 
mendukung minat belajar matematika di SDN Kedungbanteng Tanggulangin Sidoarjo. Hampir semua 
menunjukkan bahwa peserta didik dibantu orang tuanya dalam mengumpulkan tugas.  
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